BAB IV
PENUTUP

Ikhtisar

lierk Dagang telah dikenal mulai dari zaman Yuna-
ni kuno sampai sekarang. Parlemen Inggris pada perte-
ngahan abad 13 mengadakan peraturan, bahwa setiap barang
hasil industri buatan Inggris hendaknya diberi tanda,
Yang menyatakan bahwa barang yang ada tanda termaksud ada
lah buatan Inggris.

Dari pihak produsen sendiri-menghendaki merk da-
gang itu sebagal tanda untuk mengadakan pendekatan dengan
konsumen. Karena pada keadaan economic of relative plenty
ini antara produsen dan konsumen sudah tidek saling kenal
lagi. Atau ada Jurang pemisah, Dimesne merk dagang itu di-
meksudkan sebagai jembatannya.

llerk dagang pada keadaan tertentu dapat merupakan
hal sebaliknya dengan apa yang dimeksud produsen mule-mula
Seperti ke jadian yang dilakuksn pihak Sekutu terhadap Jer
man pada perang dunia kedua yang lelu. Bagi Sekutu, merk
dagang dimsksud sebagai tanda-untuk memblokade barang-ba-
rang pihak lawan (Jerman). Tetapi yang terjadi, konsumen
lebih senang barang-barang buatan Jerman.

Hal-hal yang dilarang dalam praktek pemakaian merk

dagang secara umum, berlaku pula di Indonesia,
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Perlu tidaknya digunakannya reklame oleh suatu peru
sahaan, sering menjadi pertimbangan baginya. Apalagi dihi-
tung-hitung seperti perhitungan Drs. Tan Kiat Djwee, maka
penggunaan reklame masih banyak untungnya dari pada rugi-
nya.

Reklame bagi merk dagang merupakan pelicin untuk
mempercepat dikenalnya barang dengan merk dagang tertentu
dimasyarakat.

Merk dagang mula-mula hanya merupakan tanda berupa
cap pada barang yang dibubuhinya. Orang lain tidak berani-
memakainya karena.meraga tidak berhak._Ini dikhawatirkan
akan menanggung risiko apabila ada kesulitan, yang mana se
betulnya penyebab kesulitan itu adaleh pemakai yang asli.

Untuk /penyebaran \merk dagang ini kepada masyarakat,
pengusaha (tidak segan-segan mengeluarkan banyak uang.

Kemungkinan adanya dua atau lebih merk-merk dagang
sebelumnya dapat diteliti den diperiksa. Ini untuk meng-
hindarkan kemingkinan adanyapemalguan yahg nantinya da-
pat menjadi masalah.

Pemilihan terhadgp nama merk dagang ini juga akan
menpengaruhi pendapat dan “selera masyarakat.

Walaupun merk dagang yang baik bagaimanapun tanpa
diikuti dengan mutu barangnya tidak akan disenangi. Pe-
nampilan reklame yang mengeluarkan banyak beaya hanya a-
kan menghambur—hamburkan uvang melulu. Dan selera masyara-—

tidak akan terpengaruhi.
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Tiap-tiap daerah mempunyai selera berhadap barang

sejenis, tidak sama. Demikian pula negara yang lebih maju

' mempunyai tuntutan mutu yang lebih bagus terhadap barang-
barang yang dibelinya., Untuk itu Lembaga Konsumen menentul
kan standard mutu barangnya.

Pemalsuan dan peniruan terhadap suatu merk dagang
hanya akan membuat kesimpang-siuran terhadap barang  yang
akan dibeli. Sehingga masyarakat ragu-ragu terhadap mutu
barang itu. Dan tidak menyenanginya.

Orang menganggap.suatu barang itu jelek selama ma-
sih terdapat hérsfie lain yang dapal dipe;bandingkan. se=-
tidak-tidaknya jpernah ada.| Dalam perbandingan, barang yang
paling rendah kemampugnnya untuk dapat memenuhi kebutuhan
dan selera mesyerakat.\Serta terasa sekali kekurangan-keku
rangannya  jika dibandinggap dengan barang 1aip yang seje=
nis, aken mendapat predikat-jelek.

Tenggal dan tahun pemakaian barang_juga nendapat
perhatian. Sebab.ada Jjenis=jenis barangyeng hanya mnmempu-
nyal daye tahaa:dalam waektu tertentus Setelah habis masa-
nya, hilanglah arti-mutu barang ddue Bahkan mungkin  ber=-
bahaya bagi pemakainya. _

Untuk mempopul erkan kebaikan mutu, suatu barang me-
merlukan iklan yang tepat. Ketidak tepatan iklan dalam mem
beri identitas kegunaan suatu barang walau sedikit, akan

berpengaruh besar terhadap pendapat masyarskat.
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Kesimpulan

Pemekai merk dagang pade mulanya merupakan aki-
bat dari anjuran Pemerintah Inggris yang terjadi pada
permulsan abad 13. Dalam hal ini pemerintah merupakan
pihak yang aktif. Femakai merupakan pihak penerima yang
harus melaksanakan anjuran Pemerintah dan bersifat pa-
sif.

Perkembangan selanjutnya menunjukkan bahwa pengu
saha merase perlu menggunakan merk dagang. Tetapi dida-
lem memilih merk -dagang itu harus diperhatikan syarat-
syaratnya. Supaya pada pengguneannya nanti tidak terja-
di hal-hal yang mémimbulkan perselisihan.

Pensrunaan merk dagang sejs tanpa memperhatikan
mutu baransnya, kadang-kadang dapat berakibat sebaliknya
dengan ape yang dimaksudkan mula-mula,

llerk ‘dagang yang mula-mule diharapkan mempunyai
kesan balk,-dengan mutu yang kurang memuaskan konsumen,
akan meningpelkan kesan sebaliknya. Bahkan dapat meru-
pakan tanda dawi suatu barang yang sebaiknya tidak u-
sah dibeli.

Reklame dalam hubungannya dengan merk dagang ada
lah perlu. Tetapi sema halnya dengen pemekaian merk da-
gang tadi. Tanpa memperhatikan kebaikan mutu dari ba-
rangnya, merk dageng itu hanye merupakan sesuatu yeng

cukup dikenal saja. Hal-hal yang memungkinkan dapat me-
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narik konsumen tidak ada. Merk dagang jika sering disebut
-sebut, meskipun kita tidak sengaja menyebutkan akan meng
untungkan pemakaiannya. Infi dapat merupakan reklane.

Pemilihan nama merk dagang yang tepat den diiluti
mutu barangnya yang dapat memenuhi selera daerah pemasar-
annya akan mendekati keberhasilan.

Persaingan dalam pemasaran barang-barang masa kihi,
memilih dengan cara pemalsuan merk dagang adalah merupa-
kan cara yang keliru dan dapat menimbulkan kericuhan dima
syarakat; Yang akhirnya-masyarakat segen membell barang -
barang dengan merk yang sedang dalam kericuhan itu.

Karena merknya sama efau hampir sema, dengan barang
sejenis yang sudah @de orang.gkan mengatalkan barang itu
palsu.

Orang mengatakan sesuatu barang berkwalitas Jelek,
selama orang itu mengetahui ada barang lain/yang lebih ba
gus dalam|perbandingannya. Baik dalam perbandingan  ten-
tang kemampuan untuk wengatasi ‘kebutuhan maupun seleranya.

Barang\yangatelah lewat waktulselain jelek mutunya,
juga berbahaya. Terutame jika baremng-barang itu berupa ma
kanan dan obat—obatan yang ditelan. Mutu barang meskipun
tidak terlalu jelek, tetapi apabila cara mereklamekannya
kurang tepat. Orang-orang akan ragu-ragu terhadap mutu ba
rangnya, setelah mencoba dan ternyata kemampuan barang

itu tidak sesuai dengan apa yang direklamekannya.
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